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Abstract

accredited Testing Laboratory is a Laboratory that meets the standards
ry management and technical management. The accreditation of testing
5 in Indonesia is carried out by the National Accreditation Institute (KAN)
nce to ISO 17025: 2015. The mapping of Examination Laboratories in
ums to look at the opportunities of higher university testing laboratories to
2ir quality so that they are equal and able to compete with government
oratories and private laboratory. This can be obtained by accrediting
iboratories on campus so that the results of research conducted by
1d students can be improved and research costs become cheaper because
need to send any more to accredited laboratories outside campus. From
there are 1096 testing laboratories in Indonesia that are ISO 17025
consisting of 721 government laboratories (66%), 348 private laboratories
27 uniwersity laboratories (2%). Location of the testing laboratory
fs were 583 (63%) in Java, 230 (21%) in Kalimantan, 124 (11%), Sulawesi,
NTB, Maluku and Papua 133 (12%). The testing laboratories in Riau were
ories (2%) consisting of 12 government laboratories and 14 private
5 and no accredited university testing laboratories. The provision of ISO
redited university testing laboratories is highly needed generally in
nd Riau especially so that the results of tests carried out within the
of research by lecturers and students can be improved and research
‘ampus can be further improved to produce quality research results so able
h government and private parties and be beneficial to science and society.
testing laboratories, ISO 17025, government testing laboratories, private
ratories, university testing laboratories

PENDAHULUAN

17025 adalah standar persyaratan kompetensi untuk
am.Persyaratan-persyaratan yang diminta bersifat umum untuk
enis dan ukuran organisasi yang melakukan pengujian dan/ atau
Ruang lingkup standar ini mencakup pengujian dan kalibrasi
etode baku, metode baku, dan metode yang dikembangkan oleh
am sendiri. Judul lengkap standar ini adalah ISO/IEC 17025
-equirements for the competence of testing and calibration
>s.Komite Akreditasi Nasional menterjemahkan dengan judul
17025 Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian
atorium Kalibrasi.
aternasional ini ditujukan untuk membantu laboratorium dalam
ingkan sistem manajemen mutu, baik secara administratif
kegiatan teknis.Penerapan yang baik terhadap standar
nal ini dapat memberikan konfirmasi terhadap kompetensi
am di mata pelanggan, regulator, dan publik pada
.Laboratorium dapat melakukan akreditasi -sebagai bentuk
1 formal—atas kemampuannya memperagakan kompetensinya
an ISO/IEC 17025.Penggunaan standar internasional ini
n memfasilitasi kerjasama antar laboratorium serta harmonisasi
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lan prosedur.Dengan acuan standar ini, negara-negara yang
dalam ILAC MRA atau APLAC MRA juga terfasilitasi untuk saling
hasil uji laboratorium yang telah terakreditasi penandatanganan
atau APLAC MRA.

ris besar standar sistem manajemen ini terdiri dari lima klausul,
ng Lingkup, Acuan Normatif, Istilah dan Definisi, Persyaratan
n, dan Persyaratan Teknis. Singkat kata, inti persyaratan-
. standar ini ada dalam dua klausul terakhir.Persyaratan
n meliputi persyaratan-persyaratan = sistem = manajemen
mna yang banyak kita temukan dalam SMM ISO 9001, seperti
ian dokumen, pengendalian rekaman, penanganan pelanggan dan
indakan perbaikan, audit, dan lain-lain.Sedangkan persyaratan
liputi, di antaranya, persyaratan-persyaratan personil, akomodasi
si lingkungan, pemilihan metode, peralatan, pengambilan sampel,
bitan laporan hasil uji dan inspeksi laboratorium.

kreditasi Nasional (KAN) adalah Lembaga di bawah dan
ng jawab kepada Presiden Republik Indonesia dengan tugas
smberikan akreditasi kepada Lembaga Penilai Kesesuaian.KAN
pada tahun 1992 dengan Keputusan Menteri Negara Riset dan
Nomor 465 / 1V.2.06 / HK.01.04 / 9/92 dan diperbaharui pada
)7 dengan Keputusan Presiden Nomor 13/1997 dan pada tahun
gan Keputusan Presiden No 78/2001.KAN berlokasi di Jakarta
amat di Gedung Menara Thamrin Lt 11, Jl. M.H Thamrin Kav. 3,
ih, Jakarta 10340 - Indonesia.KAN dioperasikan sesuai dengan
aternasional ISO / [IEC 17011 sebagai badan akreditasi yang
1, independen dan tidak memihak.KAN memberikan akreditasi
mbaga Sertifikasi, Laboratorium, Lembaga Inspeksi, Penyedia Uji
~dan Produsen Bahan Acuan. KAN adalah anggota penuh Pacific
ion Cooperation — PAC, International Accreditation Forum - IAF,
ific Laboratory Accreditation Cooperation - APLAC, and
nal Laboratory Accreditation Cooperation — ILAC.

dapat pengakuan internasional melalui IAF / PAC Multilateral
n Arrangement (MLA) untuk akreditasi Lembaga Sertifikasi Sistem
n Mutu, Lembaga Sertifikasi Sistem Manajemen Lingkungan,
Sertifikasi Produk dan Lembaga Sertifikasi Sistem Manajemen
1 Pangan, serta mendapat pengakuan PAC MLA untuk Lembaga
Person. KAN juga mendapat pengakuan internasional melalui
PLAC Mutual Recognition Arrangement (MRA) untuk akreditasi
um Pengujian, Laboratorium Kalibrasi, Laboratorium Medik dan
nspeksi.

gara ASEAN telah menyepakati satu komitmen bersama bahwa
n 2015 di kawasan negara ASEAN akan diberlakukan Masyarakat
ASEAN (MEA). Standar dan penilaian kesesuaian sangat penting
ndukung pelaksanaan MEA 2015 untuk mengurangi hambatan
an yang tidak diperlukan dalam membangun pasar
:ngan demikian identifikasi kesiapan Lembaga Penilaian
n (LPK) yang terakreditasi KAN di Indonesia dalam menilai
n dengan acuan standar internasional yang disepakati dalam
ioritas MEA perlu dilakukan.Dari  penelitian berupa daftar
um Pengujian (LP) dan Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) beserta
a dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) (data per Maret 2013
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n adalah kesiapan LPK yang telah diakreditasi KAN untuk menilai
n produk dengan acuan ASEAN Agreed Version Standard (AAS)
jumlah 36 standar (dengan kategori LP tersedia dan dapat
n uji full parameter; LSPro tersedia) ditambah dengan 6 standar
ategori LP tersedia dan dapat melakukan uji full parameter; LSPro
edia) atau 19,4% dari AAS. Rendahnya jumlah AAS yang dapat
1 diindikasikan bersumber dari rendahnya pengetahuan LPK
AS, tentang Mutual Recognition Arrangement (MRA) dan skema
1formity Assessment Bodies (CABs) di ASEAN, dan juga regulasi
um mendukung sepenuhnya pemberlakuan MEA. Rencana
.an lingkup pada LPK juga masih difokuskan pada penerapan SNI
lakukan wajib (Teguh.P,dkk, 2015).
um Pemerintah adalah laboratorium penguji yang berada di
1baga pemerintahan Indonesiaseperti: Lembaga Ilmu Pengetahuan
(LIPI), Balai Lingkungan Hidup (BLH), Balai Laboratorium
. (BLK), Balai Pengujian Obat dan Makanan (BPOM), Pusat
dan Pengembangan Teknologi (BPPT), Balai Pengujian dan
Mutu Barang (BPSMB) dan dan juga Badan Usaha Milik Negara
eperti: Sufofindo. Termasuk lembaga lainnya yang dibiayai oleh
h untuk operasionalnya dan karyawannya merupakan Pegawai
’il (PNS) yang digaji oleh pemerintah dan bertanggung jawab
gara.
um swasta adalah: Laboratorium penguji yang dikelola oleh pihak
n bergerak dalam bidang jasa pengujian. Ada yang berasal dari
1m lokal swasta Indonesia seperti; Geoservives, Carsurin, Sky Lab.
rang berasala dari negara lain yang membuka cabang di Indonesia,
\ustralian Laboratory Services (ALS), SGS, Intertek. Mereka
mengutamakan pelayanan yang baik dan juga mutu yang bisa
dengan mengsertifikasi laboratoriumnya dengan ISO 17025 yang
n salah satu syarat agar bisa mengembangkan bisnisnya di
dan juga syarat hasil pengujian yang dilaksanakan di
1m bisa memberikan hasil yang sesuai standar dan bisa menjadi
um proses dan keputusan selanjutnya oleh pelanggan mereka.
um Perguruan Tinggi adalah Laboratorium penguji yang berada di
‘guruan tinggi negeri ataupun swasta. Perguruan tinggi umumnya
fakultas atau jurusan yang membutuhkan laboratorium sebagai
sar dalam proses belajar dan mengajar. Umumnya laboratorium
ukup lengkap dan merujuk standar yang terpercaya tapi jarang
anjutkan sampai proses akreditasi laboratorium penguji yang
isasi ISO 17025.
bertujuan untuk mencari tahu seberapa banyak laboratorium
smerinah, swasta dan perguruan tinggi yang terkakriditasi ISO
Indonesia dan juga dimana laboratorum itu berada serta
in ke depannya untuk pengembangan laboratorium penguji
. tinggi yang terakreditasi agar bisa menghasilkan riset yang
bisa terstandarisasi secara nasional dan internasional untuk
an mutu penelitian dan pendidikan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

ini dilakukan dengan mengambil data dari website resmi KAN di
aboratorium penguji dan kalibrasi yang terakreditas SNI ISO/IEC
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dalam website KAN, data laboratorium yang terakreditasi disusun

an nomor urut laboratorium yang mendapat akreditasi dimulai

omor: LP-O01-IDN sampai dengan LP-1096-IDN diakses pada

» agustus 2019.

mnetaan ini kategori laboratorium penguji terakreditasi ISO 17025
berdasarkan jenis badan penyelenggaranya dibagi menjadi

yaitu:

itorium Penguji Pemerintah

itorium Penguji Swasta

itorium Perguruan Tinggi

emetaaan diatas untuk melihat perbandingan banyaknya

1m penguji yang terakreditasi ISO 17025 oleh KAN dari lembaga

h, swasta atau perguruan tinggi.

arkan lokasi dibagi menjadi 5 pengelompokan sebagai berikut:

daru

era

ntan

>si, Bali, Papua, Maluku, NTT,NTB, Papua

berdasarkan lokasi untuk meliha penyebaran lokasi laboratorium
yerdasarkan lokasi terakreditasi ISO 17025 oleh KAN dan
n lagi pada laboratorium penguji di daerah Pekanbaru khususya
1atera pada umumnya untuk melihat penyebaran melihat
an pengembangan ke depannya untuk laboratorium perguruan
ista maupun pemerintah. Dalam rangka kerjasama antara semua
uk memajukan budaya riset berbasis eksperimen di laboratorium
tandarisasi dan menghasilkan riset yang bermutu dan bisa
czan di dunia industri dan juga bermanfaat untuk pengembangan
pannya untuk kemajukan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

tar laboratorium penguji yang terakreditasi ISO 17025 oleh KAN berdasarkan

enyelenggaranya.

ori Jumlah %
atorium Pemerintah 721 66%
atorium Swasta 348 32%
atorium Perguruan Tinggi 27 2%
ih 1096 100%

um Penguji yang ada di Indonesia yang dibawah perguruan tinggi
seluruhan sangat sedikit jumlahnya hanya 27 (2%) bahkan di Riau
da laboratorium penguji dibawah perguruan tinggi yang
asilSO 17025 oleh KAN, sehingga menyebabkan biaya riset yang
lilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa sebagai peneliti menjadi
nyebaran Laboratorium perguruan tinggi sebagian besar berada di
a sebanyak 22 laboratorium yaitu: IPB, Ul, UGM, Airlangga dan 4
1m perguruan tinggi di Sumatera yaitu: Bandar Lampung dan
serta 1 laboratorium perguruan tinggi di Kalimantan 1 perguruan
niversitas Mulawarman.

sujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) Jambi, merupakan
t Unit Pelaksana Terpadu Daerah (UPTD) Dinas Perindustrian dan
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an Provinsi Jambi, yang saat ini memiliki 2 (dua) laboratorium
1h terakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN). Sebagai
1m yang telah terakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN),
SMB Jambi dalam menunjang proses pemastian bahwa produk
tifikasi telah memenuhi standar yang diacu dengan menerapkan
=C 17025:2008. (Agus, 2018)

orsentase Laboratorium Penguji yang terakrediasi ISO 17025 oleh KAN

Laboratorium M Laboratorium Pemerintah

Perguruan Tinggi,
2% M Laboratorium Swasta

Laboratorium Perguruan Tinggi

Laboratorium
Swasta, 32%

Laboratorium
Pemerintah, 66%

i laboratorium pengujian yang berada di bawah perguruan tinggi,
mng terakreditasi ISO 17025 dan sebagian besar di pulau
yratorium  yang terstandarisasi yang menyatakan bahwa
1m penguji yang terakreditasi bisa dipercaya hasilnya dan data
luarkan valid untuk dianalisa secara ilmiah. Hal ini menjadi

kita sebagai akademisi karena laboratorium pengujian di
. tinggi yang berfungsi juga sebagai tridarma perguruan tinggi
aboratorium untuk pengajaran, penelitian dan pengabdian
at haruslah yang bisa dipercaya pengelolaan manajemen dan

agar hasil pengujian yang dilaksanakan bisa dipercaya dan
it bagi dosen, mahasiswa dan masyarakat.

-ar laboratorium penguji yang terakreditasi ISO 17025 oleh KAN berdasarkan

Pemerintah Swasta Semua Lokasi
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
12 2% 14 4% 26 2%
:ra 169 23% 61 18% 230 21%
365 49% 218 63% 583 53%
ntan 79 11% 45 13% 124 11%
si, Bali, 123 16% 10 3% 133 12%
NTB,
1, Papua
1 748 100% 348 100% 1096 100%

um Penguji yang terakreditasi ISO 17025 oleh KAN yang paling
daerah Jawa 53% dan yang paling sedikit di daerah Indonesia
lawesi, Bali, NTT, NTB, Maluku dan Papua). Di daerah Sumatera
am penguji yang terakreditasi ada 21%. Di Riau masih sedikit
1m penguji yang terakreditasi yaitu 2% masih terbuka peluang
ngembangan terutama laboratorium lingkungan. Laboratorium
n perguruan tinggi masih banyak peluang untuk dikembangkan
lonesia sangat kaya akan sumber daya alam dan lingkungan yang
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an laboratorium akreditasi untuk penjaminan mutunya secara
an diakui internasional untuk penjaminan mutuhnya.

dorsentase penyebaran lolasi Laboratorium Penguji yang terakrediasi ISO 17025
Indonesia.

63%

B Pemerintah

W Swasta

RIAU SUMATERA JAWA KALIMANTAN SULAWESI,BALI,
PAPUA, MALUKU,
NTB

ISO 17025 adalah tuntutan konsistensi kualitas serta standar
pkan oleh para pelanggan.Laboratorium uji dan kalibrasi perlu
si, untuk memberi kepercayaan atas datahasil uji yang
in laboratorium.Agar pengguna data percaya bahwa data yang
dapat dipercaya, maka laboratorium harus diakreditasi.Data yang
. oleh laboratorium yang telah  diakreditasi  harus
anggungjawabkan secara hukum. Hal itu dikarenakan data yang
. oleh suatulaboratorium terakreditasi telah melalui sejumlah
n yang telah ditetapkan sesuai ISO
i dalam ISO 17025, hampir semua hal yang mempengaruhi
lata dikendalikansehingga kesalahan-kesalahan yang mungkin
as dihindari atau diminimalisasi.Laboratorium di lingkungan
. tinggi sebagian besar hingga saat ini masih berfungsi
oratorium praktek.Pengembangan laboratorium jasa analisis
asi di perguruan tinggi dapat diaplikasikan sebagai laboratorium
yengabdian pada masyarakat. Perlunya langkah-langkah
‘asi serta proses sertifikasi dengan konsisten danefektif oleh
erguruan tinggi maka diharapkan semakin banyak laboratorium
| tinggi yang terakreditasi dan menghasilkan riset yang berkualitas
2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

pemetaan laboratorim penguji di Indonesia yang terakreditasi ISO
1 KAN adalah sebagai berikut:
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sarkan badan penyelenggara laboratorium penguji adalah terdiri
21 laborarorium pemerintah (66%), 348 laboratorium swasta (32%)
" laboratorium perguruan tinggi(2%).
penyebaran laboratroium penguji ini adalah di pulau Jawa
rak 583 (53%), Sumatera 230 (21%), Kalimantan 124 (11%),
>si, Bali, NTT, NTB, Maluku dan Papua 133(12%).
torium penguji di Riau sebanyak 26 laboratorium (2%) terdiri dari
oratorium pemerintah dan 14 laboratorium swasta dan tidak ada
torium penguji perguruan tinggi yang terakrediatasi
nya penyediaan laboratorium penguji perguruan tinggi yang
>ditasi ISO 17025 di daerah Sumatera pada umumnya dan riau
snya agar hasil pengujian yang dilaksanakan dari penelitian dosen
lahasiswa bisa ditingkatkan mutunya dan juga budaya riset di
1s lebih bisa ditingkatkan untuk menghasilkan hasil penelitian
erkualitas.Sehingga mampu bekerja sama dengan pemerintah dan
swasta serta bermanfaat untuk ilmu pengetahuan dan
rakat.
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